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TRANSFORMASI UPAYA
MENGAKHIRI TBC BERBASIS
KOMUNITAS, HAM DAN GENDER

Jumat, 14 Agustus 2020, STPI bersama dengan POP TB

Indonesia menyelenggarakan ‘Sosialisasi Program

Pemberdayaan Komunitas Terdampak TBC untuk

Mengakhiri TBC’ sekaligus meluncurkan program kerja

sama ACE-TB (Affected Communities Empowerment to

End TB) yang didukung oleh mekanisme dana hibah

Challenge Facility for Civil Society (CFCS) dari Stop TB

Partnership (Global) dan UNOPS dengan dukungan

Global Fund AIDS, Tuberculosis, and Malaria dan USAID.

. . . S E L E N G K A P N Y A

ATASI HAMBATAN AKSES
PENDAMPINGAN PASIEN TBC
RO DI MASA PANDEMI

Jakarta, 10 September - Stop TB Partnership Indonesia

(STPI) memberikan dukungan hibah smartphone untuk

200 pasien dan 20 pendamping pasien TBC RO melalui

perhimpunan organisasi pasien TBC (POP TB) Indonesia

yang berkolaborasi dengan LKNU dalam membangun

program penguatan pendampingan pasien secara virtual

di masa pandemi COVID-19 pada kegiatan yang

bertajuk ‘Kick-Off Program Penguatan Pemantauan

Kepatuhan Pengobatan Pasien TBC RO’.

. . . S E L E N G K A P N Y A

KETERLIBATAN STPI DALAM ASIA
PACIFIC VIRTUAL TB SUMMIT

Asia Pacific Virtual TB Summit kembali diselenggarakan

pada 3 Desember 2020 secara daring sebagai wadah

bagi anggota parlemen untuk berbagi pengalaman dan

pembelajaran. Dalam pertemuan ini, Stop TB Partnership

Indonesia (STPI), Global TB Caucus (GTBC) dan Komisi IX

DPR RI bersama-sama mereformulasikan informasi terkait

gagasan dan praktik baik penanggulangan TBC di

Indonesia semasa pandemi COVID-19 yang terkumpul

dalam “Pertemuan Virtual TB Nasional 2020” untuk

dipertukarkan di tingkat Asia Pasifik.

. . .  S E L E N G K A P N Y A
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STPI DALAM PERTEMUAN
VIRTUAL TBC NASIONAL 2020

JAKARTA - Dalam rangka memperkuat upaya multipihak

dalam penanggulangan TBC di Indonesia, Kementerian

Kesehatan RI, Stop TBC Partnership Indonesia (STPI),

dan Global TBC Caucus (GTBC) menyelenggarakan

diskusi daring multipihak bertajuk “Pertemuan Virtual

TBC Nasional 2020” pada 26 November 2020.

Pertemuan ini dihadiri oleh pemerintah eksekutif dan

legislatif, sektor swasta, dan komunitas untuk

menyelaraskan gagasan dan praktik baik dalam upaya

eliminasi TBC di Indonesia.

. . .  S E L E N G K A P N Y A

https://www.youtube.com/watch?v=-_3RJPOK18c&t=5s
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/pentingnya-peranan-dan-kolaborasi-komunitas-terdampak-tuberkulosis-dalam-mengakhiri-tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/dukungan-untuk-atasi-hambatan-akses-pendampingan-pengobatan-pasien-tbc-resisten-obat-di-masa-pandemi
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/keterlibatan-stop-tb-partnership-indonesia-dalam-asia-pacific-virtual-tb-summit
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/bersama-kemenkes-ri-stpi-dan-global-tb-caucus-selenggarakan-pertemuan-tbc-nasional


BERBAGI PRAKTIK BAIK DAN
DUKUNGAN SEMANGAT PADA ODHA

JAKARTA - Dalam rangka Hari AIDS Sedunia (HAS) 1

Desember 2020, kita diajak untuk memberikan semangat

pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) agar terus berobat

dan menjalani kehidupan secara bermakna. Stop TB

Partnership Indonesia (STPI) memperingati HAS dan

mendukung upaya mengakhiri TBC dan HIV/AIDS tahun

2030 dengan mengadakan webinar praktik baik layanan

kesehatan TBC dan HIV dalam masa pandemi bersama

Subdit TB dan USAID TBPS, berdiskusi dengan Direktur

Eksekutif Koalisi AIDS Indonesia melalui siaran audio, serta

mengajak Duta TBC, dr. Reisa Broto Asmoro untuk

memberikan semangat pada ODHA.

"MELALUI BUKU INI DIHARAPKAN MASYARAKAT DAPAT MENGETAHUI

GEJALA TBC PADA ANAK DAN MEMAHAMI TINDAKAN APA YANG PERLU

DILAKUKAN APABILA MENEMUKAN GEJALA TERSEBUT SERTA MENYADARI 

 PENTINGNYA TERAPI PENCEGAHAN TBC BAGI ANAK. HARAPANNYA BUKU

INI DAPAT BERMANFAAT AGAR ANAK INDONESIA SEHAT DAN BEBAS TBC."

DR. IMRAN PAMBUDI, MPHM - KEPALA SUBDIREKTORAT TUBERKULOSIS

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

P E R I N G A T A N  H A R I  A I D S  S E D U N I A  -  S T O P  T B  P A R T N E R S H I P  I N D O N E S I A
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. . . S E L E N G K A P N Y A

ANTUSIASME PELUNCURAN BUKU
CERITA ‘HORE! TIBI SEMBUH’

JAKARTA – Pada Sabtu (18/7) telah berlangsung peluncuran dan pembacaan

buku cerita dengan judul ‘Hore! Tibi Sembuh’ yang merupakan hasil kerja

sama dari Subdirektorat Tuberkulosis (Subdit TBC) Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia, USAID TB Private Sector (USAID TB PS), Ikatan Dokter

Anak Indonesia (IDAI) dan mitra-mitra lainnya. Kegiatan ini merupakan salah

satu rangkaian kampanye mitra-mitra peduli tuberkulosis termasuk Stop TB

Partnership Indonesia untuk menyambut Hari Anak Nasional pada tanggal 23

Juli 2020. Kegiatan yang dilaksanakan secara daring ini dihadiri oleh 215

orang peserta yang terdiri dari anak-anak, ibu rumah tangga, tenaga

kesehatan, pendidik, para pemerhati TBC, dan penggemar dongeng, serta

anggota organisasi penyintas TBC.

S T P I  D A N  M I T R A  P E G I A T  T B C  -  H A R I  A N A K  N A S I O N A L  2 0 2 0

. . . S E L E N G K A P N Y A

“PANDEMI (COVID-19) INI SEHARUSNYA DAPAT MENJADI PEMBELAJARAN

BAGI INDONESIA UNTUK MENGUBAH DESAIN SISTEM KESEHATAN NASIONAL

SECARA STRUKTURAL. KITA PERLU UNTUK MEMPERSIAPKAN MEKANISME

UNTUK MENGHADAPI TANTANGAN SEJENIS ATAU YANG LEBIH BESAR LAGI

KEDEPANNYA.”

 ADITYA WARDHANA - DIREKTUR EKSEKUTIF KOALISI AIDS INDONESIA

https://youtu.be/xajtbLgrMb4
https://spoti.fi/2HWHzwh
https://youtu.be/78ZDRFZ_5zM
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/stpi-peringati-hari-aids-sedunia-dengan-berbagi-edukasi-dan-pemberian-dukungan-semangat-pada-odha
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/antusiasme-peluncuran-dan-pembacaan-hore-tibi-sembuh-menyambut-hari-anak-nasional-2020


Hadirnya pandemi COVID-19 menjadi tantangan baru

dalam upaya mencapai target eliminasi TBC di Indonesia

tahun 2030. Cepatnya penularan COVID-19 membuat

respon terhadap COVID-19 menjadi fokus utama

kegiatan pemerintah dibandingkan dengan penyakit

menular lainnya, termasuk penyakit TBC. Upaya strategis

diperlukan untuk mendorong proses eliminasi TBC pada

tahun 2030 bisa dicapai sesuai dengan target yang

direncanakan. Salah satu nya adalah dengan

memperkuat perencanaan penganggaran pada

pemerintah daerah dengan prioritas penanganan TBC

yang responsif gender. Stop TB Partnership Indonesia

(STPI) bekerjasama dengan Stop TB Partnership dan

POP TB Indonesia menyelenggarakan kegiatan lokakarya

virtual tentang perencanaan penganggaran responsif

gender pada 28-29 Oktober 2020. 

Stop TB Partnership Indonesia berkolaborasi dengan

Perhimpunan Organisasi Pasien Tuberkulosis Indonesia

berinisiatif mengadakan kegiatan bertajuk “Sosialisasi

Virtual: Regulasi Swakelola Tipe III dan IV”. Sosialisasi

swakelola ini juga termasuk rangkaian dari Affected

Communities Empowerment to End TB (ACE-TB),

sebuah program peningkatan kapasitas komunitas TBC

melalui pendanaan Challenge Facility for Community

Support (CFCS) dari Stop TB Partnership (Global).

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring dengan diikuti

oleh perwakilan dari mitra POP TB Indonesia yang

tersebar di beberapa provinsi dan perwakilan dari Dinas

Kesehatan Daerah di 14 provinsi.

Berdasarkan data PDDI Kemendesa, Indonesia memiliki

74.954 Desa. Banyaknya jumlah tersebut membuat

desa dapat menjadi modal utama dalam percepatan

upaya eliminasi TBC. Namun hingga saat ini, desa

jarang mendapatkan perhatian dalam diskursus

penanggulangan TBC di Indonesia. Oleh karena itu,

pada tanggal 2 Juli 2020, Stop TB Partnership

Indonesia (STPI) bersama Asosiasi Dinas Kesehatan

(ADINKES), bekerjasama dengan Kementerian Dalam

Negeri, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian

Desa PDTT berupaya untuk memantik diskusi terkait

keterlibatan desa dalam penanggulangan TBC melalui

seminar daring yang bertajuk “Peran Desa Dalam

Penanggulangan Tuberkulosis”.
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. . . S E L E N G K A P N Y A

SOSIALISASI SWAKELOLA TIPE III
PADA ORMAS TERDAMPAK TBC

. . . S E L E N G K A P N Y A

WEBINAR PERAN DESA DALAM
PENANGGULANGAN TBC

STPI DAN POP TB GELAR LOKAKARYA DEMI PERENCANAAN

DAN PENGANGGARAN DAERAH YANG RESPONSIF GENDER

S T P I  -  P O P  T B  I N D O N E S I A

K L I K  G A M B A R

U N T U K

M E N G U N D U H

"KALAU MASALAH TBC MUNCUL DI PETA

MASALAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN

DAERAH, MAKA PELUANG UNTUK

MENDAPATKAN ALOKASI ANGGARAN YANG

MEMADAI AKAN LEBIH BESAR. DISINILAH

FUNGSI ADVOKASI PERENCANAAN DAN

PENGANGGARAN MENJADI SANGAT

PENTING DENGAN MEMANFAATKAN RUANG

PARTISIPASI PERUMUSAN PERENCANAAN

SEBAGAIMANA DIAMANATKAN DALAM PP.

47 TAHUN 2017."

WASINGATU ZAKIYAH - NARASUMBER DAN

FASILITATOR LOKAKARYA

S T P I  -  P O P  T B  I N D O N E S I A

https://19ebb8d2-41b2-4d02-bf64-c3ca4d8afe5a.filesusr.com/ugd/6b03b6_51ecb3457ee441e5bf458847b14c64bb.pdf?index=true
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/upaya-stpi-dan-pop-tb-tingkatkan-kapasitas-ormas-terdampak-tbc-melalui-sosialisasi-swakelola-tipe-3
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/peran-desa-dalam-penanggulangan-tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/stpi-dan-pop-tb-gelar-lokakarya-demi-perencanaan-dan-penganggaran-daerah-yang-responsif-gender
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. . . S E L E N G K A P N Y A

STPI DUKUNG PEMBENTUKAN
FORUM TBC DI KAB. SUMENEP

SUMENEP – Pada Senin (24/8) di Kantor Bupati,

Pemerintah Kabupaten Sumenep (Pemkab Sumenep)

dan Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep membentuk

Forum Pencegahan dan Pengendalian Tuberkulosis

(TBC) sebagai langkah untuk menanggulangi

peningkatan penyebaran TBC selama tiga tahun terakhir

dan mencapai target eliminasi TBC di Indonesia melalui

sinergi proaktif lintas sektor untuk terlibat dalam

pencegahan dan pengendalian TBC di Kabupaten

Sumenep. Kegiatan ini dihadiri oleh 24 perwakilan

Organisasi Pemerintah Daerah, swasta dan komunitas

baik di sektor kesehatan maupun non kesehatan seperti

Medco Energi dan PT Pos Indonesia.

TETAP WASPADA TBC SAAT
PANDEMI, STPI DAN CISDI
SALURKAN APD KE LOMBOK
BARAT

STPI bersama dengan Center for Indonesia’s Strategic

Development Initiatives (CISDI) dan didukung oleh

Solidaritas Berantas COVID-19 (SBC) menyerahkan

bantuan Alat Pelindung Diri (APD) untuk pencegahan

dan pengendalian TBC pada masa pandemi COVID-19

kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat,

Selasa, 07 Juli 2020 di Kantor Dinas Kesehatan

Kabupaten Lombok Barat yang turut disaksikan oleh

sejumlah OPD dan organisasi berbasis komunitas yang

tergabung dalam Forum Kemitraan TBC di Kabupaten

Lombok Barat. Sejumlah 5830 APD diberikan kepada

Dinas Kesehatan yang terdiri atas masker bedah,

masker N95, hazmat dan kacamata pelindung atau

safety google. APD ini diharapkan mampu mendukung

kebutuhan untuk program TBC di Puskesmas yang saat

ini lebih tinggi karena adanya penanganan COVID-19.

"TERBATASNYA ISU TBC YANG MUNCUL KE

PUBLIK, TAK LEPAS DARI MINIMNYA

INFORMASI DAN KESADARAN ATAS DAMPAK

TBC. HAL ITU LANTAS BERDAMPAK PADA

PENGEMBANGAN ANGLE PELIPUTAN DI

KALANGAN JURNALIS YANG SELAMA INI

JUGA TERBATAS. PADAHAL, PERSOALAN TBC

BISA DIKULIK PADA ISU MENARIK YANG

LEBIH LUAS MISALNYA EKONOMI DAN

PEMBANGUNAN DAERAH."

ADHITYA RAMADHAN - JURNALIS KOMPAS

DISKUSI PUBLIK TINGKATKAN
PELIPUTAN TBC YANG MASIH
TERPINGGIRKAN

Di tengah pandemi, upaya mengangkat persoalan

terkait Tuberkulosis (TBC) dalam peliputan media masih

menuai tantangan tersendiri. Isu TBC seolah

terpinggirkan di tengah arus informasi COVID-19 yang

saat ini tengah gencar dibicarakan. Padahal, dampak

TBC tidak kalah berbahaya dibandingkan dengan

COVID-19. Jurnalis Kompas yang berpengalaman

meliput TBC, Adhitya Ramadhan tak menyangkal hal itu.

Dia mengungkapkan, dari puluhan kasus peliputan

kesehatan, hanya hitungan jari yang spesifik mengarah

pada peliputan TBC. Padahal, persoalan TBC bisa dikulik

tidak hanya sebatas isu kesehatan yang terbatas.

TAK KALAH BAHAYA, TBC PERLU
PENANGANAN SERIUS DI
TENGAH PANDEMI

JAKARTA - Penanggulangan penyakit Tuberkulosis

(TBC) perlu mendapat perhatian serius di tengah

pandemi COVID-19. Selain banyaknya pengidap TBC di

Indonesia, dampak yang ditimbulkannya pun berbahaya.

Direktur Eksekutif STPI, Heny Akhmad mengatakan

masalah TBC semakin terpinggirkan. Bahkan,

kampanyenya seolah mundur akibat atensi masyarakat

yang lebih berfokus ke COVID-19. Direktur Pencegahan

dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan RI,

Achmad Yurianto turut menekankan pentingnya

penanganan TBC ini semestinya bukan hanya sebagai

masalah sektoral namun nasional.

. . . S E L E N G K A P N Y A . . . S E L E N G K A P N Y A
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https://www.stoptbindonesia.org/single-post/sinergi-proaktif-multi-pihak-di-kabupaten-sumenep-melalui-forum-pencegahan-dan-pengendalian-tbc
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/tetap-waspada-tbc-saat-pandemi-stpi-dan-cisdi-salurkan-apd-ke-lombok-barat
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/tak-kalah-bahaya-dengan-covid-19-peliputan-tbc-masih-terpinggirkan
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/tak-kalah-bahaya-tuberkulosis-perlu-penanganan-serius-di-tengah-pandemi


JAKARTA – Pada Rabu, 2 Desember 2020 Sub Recipient

Khusus Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (SR Khusus

LKNU) melaksanakan pertemuan Koordinasi Akhir

Program yang dihadiri oleh stakeholder dan CSO TB

lainnya di Hotel Santika Premiere Kota Harapan Indah,

Bekasi. Seiring dengan telah berakhirnya periode

program “TBC Community Engagement LKNU”, maka

dimulai proses transisi program kepada PR Komunitas

baru yaitu Konsorsium STPI dan Penabulu untuk

menjalankan program TBC di Indonesia pada periode

2021-2023. Diharapkan dengan terpilihnya PR Komunitas

yang baru dapat menjalankan tanggungjawab program

selanjutnya pada periode 2021-2023 dengan sebaik

mungkin sehingga target yang telah disepakati bisa

tercapai. Perlu juga untuk memperkuat kolaborasi dan

kerjasama seluruh lintas sektor.

MAKASSAR- Pada tanggal 8 sampai 10 November 2020,

Community TBC Care Aisyiyah menggelar kegiatan peer

educator training atau pelatihan pendidik sebaya untuk

Organisasi Mantan Pasien (OMP) tuberkulosis di

Sulawesi Selatan, yakni Daeng TB dan Kareba Baji.

Pelatihan ini dilaksanakan di Hotel Pesonna Makassar

dengan menerapkan protokol kesehatan. Fasilitator

Kegiatan, Kasri Riswadi mengungkapkan latar belakang

kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan

kemampuan peserta pendidik OMP dalam proses

pendampingan dan motivasi kepada pasien TBC

Resistan Obat (TBC RO) yang sedang menjalani

pengobatan.

Jakarta, 24 Agustus 2020 – LKNU dan POP TB

Indonesia menyuarakan hak-hak pasien TBC

(Tuberkulosis), termasuk diantaranya untuk mengurangi

stigma dan diskriminasi melalui aplikasi OneImpact

Sehat. Aplikasi ini menyediakan layanan umpan balik

secara daring. Aplikasi ini dirancang dengan

menggunakan jaringan internet dan smart phone yang

mudah pengoperasiannya. Terdapat lima menu utama,

yaitu 1). Informasi tentang TBC, 2). Fasilitas Kesehatan

Terdekat, 3). Obrolan, 4). Lapor, dan 5). Survey. 
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. . . S E L E N G K A P N Y A

PELATIHAN PENDIDIK SEBAYA
ORGANISASI MANTAN PASIEN

. . . S E L E N G K A P N Y A

KURANGI STIGMA DAN
DISKRIMINASI PASIEN TBC
MELALUI ONEIMPACT

KONSORSIUM STPI-PENABULU TERIMA PROGRAM

TUBERKULOSIS SECARA SIMBOLIS, TRANSISI PROGRAM

DIMULAI

T B  C A R E  A I S Y I Y A H

L K N U  -  P O P  T B  I N D O N E S I A

https://www.stoptbindonesia.org/single-post/tb-care-aisyiyah-perkuat-pendampingan-pasien-tb-ro-dengan-pelatihan-pendidik-sebaya-bagi-omp
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/lknu-pop-tb-suarakan-hak-pasien-tbc-untuk-kurangi-stigma-dan-diskriminasi-melalui-aplikasi-oneimpact
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/konsorsium-stpi-penabulu-terima-program-tuberkulosis-secara-simbolis-transisi-program-dimulai


MENGUPAS TUNTAS TUBERKULOSIS, HIV
DAN STIGMANYA – APA YANG BISA KITA
LAKUKAN?
Komorbiditas TBC dan HIV/AIDS menjadi tantangan serius

dalam pengendalian kedua penyakit ini karena masing-

masing penyakit dapat memperburuk kondisi penyakit

lainnya (Subdirektorat Tuberkulosis Kementerian

Kesehatan RI (2020). Begitupun yang disampaikan oleh Ibu

Meirinda Sebayang, Ketua Sekretariat Nasional Jaringan

Indonesia Positif (JIP) dalam sesi bincang eksklusif TALKS:

Tanya Apa Aja Lewat Kita Spesial yang ditayangkan dalam

bentuk podcast dari Stop TB Partnership Indonesia (STPI)

dengan tajuk Kupas Tuntas TBC, HIV dan Stigmanya.

Beliau mengatakan bahwa penyakit TBC dan HIV itu

berhubungan erat, dimana TBC adalah infeksi oportunistik

yang menyebabkan rentannya kematian pada ODHA dan

telah dibuktikan pada riset-riset global.
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DIAGNOSIS DAN PENGOBATAN TBC
KETINGGALAN ZAMAN

Stop TB Partnership dan Médecins Sans Frontières (MSF) merilis Step Up for TB 2020, publikasi yang melaporkan sejauh

mana situasi dan kebijakan program TBC nasional telah sesuai dengan praktik-praktik terbaik sesuai rekomendasi

internasional berdasarkan panduan WHO dan riset ilmiah terbaru. Laporan ini bertujuan mengajak negara-negara untuk

segera memperbaharui kebijakan TBC dan rekomendasinya sebagai langkah krusial untuk memastikan inovasi diagnosis

dan pengobatan TBC dibiayai secara penuh dan dapat dirasakan oleh masyarakat yang membutuhkan. Step Up for TB

2020 menilik kebijakan nasional dari 37 negara dengan beban TBC yang tinggi dengan menilai sejauh mana kebijakan

tersebut selaras dengan panduan WHO dan rekomendasi internasional. Kebijakan di negara-negara tersebut diperkirakan

berdampak pada 7.7 juta orang jatuh sakit karena TBC setiap tahunnya. Tiga puluh tujuh negara yang telah disurvei

mewakili 77% beban TBC dunia dan 74% estimasi beban TBC resistan obat. Laporan ini turut mengulas hambatan dalam

mengadopsi kebijakan program TBC yang terbaru sehingga dapat mengurangi efektifitas upaya mengakhiri TBC.

S T O P  T B  P A R T N E R S H I P  ( G L O B A L )

. . . S E L E N G K A P N Y A

“SANGAT DISARANKAN BAGI PASIEN HIV YANG BARU MENGETAHUI STATUS

PENYAKITNYA UNTUK MEMERIKSAKAN TBC SECARA LANGSUNG, KARENA

DITAKUTKAN KETIKA DIKETAHUI STATUS HIV-NYA TERNYATA JUGA ADA KUMAN

TBC. KALAU IMUN TUBUH ODHA SUDAH DI TITIK SANGAT RENDAH MAKA

SANGAT BESAR KEMUNGKINAN UNTUK TBC MUNCUL.”

 MEIRINDA SEBAYANG - KETUA SEKRETARIAT NASIONAL JARINGAN

INDONESIA POSITIF

https://open.spotify.com/episode/4hqxVSMPWCdNke1sY1zUNh?si=oalEwsx4To2ptF5GTCpmmg
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/mengupas-tuntas-tuberkulosis-hiv-dan-stigmanya-apa-yang-bisa-kita-lakukan
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/diagnosis-dan-pengobatan-tbc-ketinggalan-zaman
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PIL PAHIT TBC: PEMUTUSAN
HUBUNGAN KERJA AKIBAT TBC

Peristiwa pemutusan hubungan kerja dapat membuat

kasus-kasus TBC tidak teridentifikasi dan terus

berkembang di tengah kehidupan masyarakat. Pada

tahun 2017, Sekretaris DKK Solo, Purwanti,

mengungkapkan bahwa masyarakat enggan untuk

melakukan pemeriksaan TBC karena adanya

kekhawatiran vonis penyakit TBC dapat berdampak

pada nasib pekerjaan mereka. Ancaman pemutusan

hubungan kerja bagi orang dengan TBC memang

menjadi tantangan tersendiri dalam upaya

penanggulangan TBC di Indonesia karena tidak jarang

orang dengan TBC yang kehilangan pekerjaan

merupakan tulang punggung ekonomi keluarga. 

RANCANGAN PERATURAN
PRESIDEN TENTANG
PERCEPATAN ELIMINASI
TUBERKULOSIS

Masih banyaknya jumlah kasus TBC yang belum

terjangkau dan tercatat mendorong Pemerintah

Indonesia untuk menyatakan komitmen dalam

melakukan upaya penanggulangan TBC. Komitmen

pemerintah dalam upaya penanggulangan TBC tidak

terlepas dari partisipasi kontingen Indonesia dalam

Pertemuan Tingkat Tinggi PBB untuk Tuberkulosis pada

26 September 2018. Pertemuan tersebut menghasilkan

komitmen berbentuk deklarasi politis yang menjadi

peta jalan untuk mengakselerasi eliminasi TBC pada

tahun 2030. Oleh Pemerintah Indonesia, komitmen ini

telah diterjemahkan ke dalam indikator tuberkulosis

dalam Rencana Strategis Pembangunan Jangka

Menengah Nasional (RPJMN), Rencana Strategis

Kementerian Kesehatan, serta indikator Standar

Pelayanan Minimal dan Indikator Keluarga Sehat.

HASIL SURVEI MONITORING
PROTOKOL PELAYANAN TBC DI
MASA PANDEMI COVID-19

Indonesia telah melakukan pengumpulan data pertama

untuk menilik implementasi protokol pelayanan TBC di

masa pandemi COVID-19 pada tanggal 18-26 Mei 2020.

Survei monitoring ini adalah kolaborasi dari Stop TB

Partnership Indonesia bersama Kementerian Kesehatan

RI, Perhimpunan Organisasi Pasien TB, Lembaga

Kesehatan Nahdlatul Ulama, dan 'Aisyiyah. Partisipan

survei monitoring ini diisi oleh bermacam lapisan

masyarakat dan institusi pelayanan kesehatan seperti

manajer program TBC kabupaten, program TBC fasilitas

PMDT, program TBC di puskemas, kader, dan pasien

TBC RO yang mendapat dukungan dari jaringan POP TB

dengan jumlah lebih dari 4000 responden.
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https://www.stoptbindonesia.org/single-post/pil-pahit-tbc-pemutusan-hubungan-kerja-akibat-tbc
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/rancangan-peraturan-presiden-tentang-percepatan-eliminasi-tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/hasil-survei-monitoring-protokol-pelayanan-tbc-di-masa-pandemi-covid-19

